
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Pendidikan humanis Paulo Freire merupakan salah satu konsep pendidikan 

yang memiliki pengaruh besar dalam dunia pendidikan, terutama pada pendidikan 

kritis. Konsep ini menggambarkan pendidikan yang tidak hanya melibatkan siswa 

sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai subjek yang aktif dalam proses 

pembelajaran. Ia menekankan bahwa pendidikan harus dilakukan secara kritis, di 

mana siswa tidak hanya menerima pengetahuan secara pasif, tetapi juga diberi 

kesempatan untuk berpikir kritis dan mempertanyakan apa yang mereka pelajari 

serta bekerja sama untuk mengatasi masalah yang ada. Dalam pemikiran Freire, 

pendidikan harus dilakukan dengan pendekatan dialogis. Guru dan siswa harus 

saling berdialog dan membangun pemahaman bersama. Pendekatan dialogis ini 

menciptakan suasana yang saling menghargai dan saling mendukung antara guru 

dan siswa. 

Salah satu keunggulan dalam pendidikan humanis Paulo Freire adalah 

pendekatan yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam proses belajar-

mengajar. Hal ini sesuai dengan pandangan Freire bahwa manusia adalah makhluk 

sosial yang memiliki potensi dan hak untuk mengembangkan kemampuan mereka 

secara penuh. Oleh karena itu, pendidikan harus memberikan kesempatan dan 

ruang bagi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses belajar dan 

pengembangan kemampuan mereka. Freire menekankan pentingnya proses dialog 

dan kolaborasi dalam proses belajar-mengajar. Dalam pendekatan Freire, guru dan 

siswa bekerja sama dalam memahami materi pelajaran, mengembangkan 

kreativitas, dan memecahkan masalah bersama. Proses dialog dan kolaborasi ini 

tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, tetapi 

juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan 

sosial dan kritis. 

Menurut penulis, pemikiran Paulo Freire mengenai pendidikan humanis 

memiliki urgensi dan relevansi yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan. Oleh karena itu, penulis melakukan penelitian di SMAK St. Maria 
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Monte Carmelo Maumere terkait model pembelajaran di sekolah tersebut. Dalam 

konteks pendidikan di SMAK Monte Carmelo, ditemukan bahwa pada umumnya 

model pembelajaran yang digunakan masih mengacu pada pendekatan 

konvensional. Hal ini dapat mempengaruhi keterlibatan siswa dalam proses 

belajar-mengajar, di mana siswa lebih banyak menjadi objek dalam proses belajar-

mengajar dan kurang diikutsertakan secara aktif dalam proses tersebut.  

Selain itu, pemikiran Paulo Freire juga memperlihatkan urgensi 

pentingnya peran guru dalam proses pendidikan. Guru di SMAK Monte Carmelo 

kurang menjadi mediator yang aktif dan kurang memiliki keterampilan untuk 

membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan kritis dan reflektif. Guru di 

SMAK St. Maria Monte Carmelo belum sepenuhnya mampu mengarahkan siswa 

pada tingkat pemikiran yang lebih tinggi, sehingga siswa dapat terlibat secara 

aktif dalam proses pembelajaran dan menjadi subjek yang lebih aktif dalam proses 

tersebut. 

Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa terdapat beberapa kelemahan dalam 

pemikiran pendidikan humanis Paulo Freire. Salah satu kritik terhadap pendekatan 

Freire adalah bahwa pendekatan ini tidak memberikan perhatian yang cukup pada 

faktor kognitif dalam proses belajar-mengajar.  Selain itu, pendekatan Freire 

dinilai tidak memberikan perhatian yang cukup pada kurikulum formal dan 

pengetahuan yang telah dikembangkan secara sistematis di sekolah-sekolah. 

Pendekatan Freire cenderung menekankan pada pengembangan pengetahuan yang 

bersifat kritis dan kontekstual, tetapi tidak memberikan perhatian yang cukup pada 

kebutuhan siswa untuk memperoleh pengetahuan yang lebih sistematis dan 

terstruktur. 

Meskipun demikian, pemikiran pendidikan humanis Paulo Freire tetap 

memiliki nilai dan relevansi yang penting dalam konteks pendidikan saat ini 

termasuk di SMAK St. Maria Monte Carmelo. Pendekatan Freire memberikan 

kontribusi penting dalam mengembangkan pendekatan pendidikan yang lebih 

inklusif dan partisipatif, serta menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam 

proses belajar-mengajar. Melalui pendekatan pendidikan humanis yang 

memperhatikan keterlibatan siswa secara aktif dalam proses belajar-mengajar, 
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maka diharapkan siswa dapat memiliki pengalaman belajar yang lebih bermakna 

dan mampu meningkatkan kemampuan kritis dan reflektifnya sehingga mereka 

dapat lebih siap dalam menghadapi tantangan di masa depan. 

5.2 Saran 

Untuk membantu siswa menjadi lebih kritis, kreatif, dan mandiri dalam 

pembelajaran di SMAK St. Maria Monte Carmelo, ada beberapa rekomendasi 

yang dapat dilakukan oleh yayasan pengelola sekolah, para guru, para siswa, 

orangtua, dan lembaga pendidikan tinggi.  

5.2.1 Bagi Yayasan St. Maria Karmel  

Sebagai pihak yang bertanggung jawab dalam pengelolaan sekolah, 

Yayasan harus memastikan bahwa sekolah memberikan pendidikan yang terbaik 

dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Beberapa rekomendasi yang dapat dilakukan 

adalah: 

a. Memberikan dukungan dan sumber daya untuk melaksanakan program-

program inovatif yang dapat meningkatkan kreativitas dan kemandirian siswa 

dalam pembelajaran. 

b. Mendorong para pendidik untuk mengembangkan kemampuan profesional 

mereka dengan menghadiri pelatihan dan workshop terkait dengan 

pembelajaran yang lebih humanis dan kreatif. 

c. Menjalin kerjasama dengan lembaga pendidikan atau organisasi yang dapat 

memberikan dukungan dalam mengimplementasikan pendekatan humanis 

dan kreatif dalam pembelajaran. 

5.2.2 Bagi Para Guru  

Sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran, para pendidik harus 

memiliki kompetensi yang cukup dalam mengimplementasikan model 

pembelajaran yang lebih humanis dan kreatif. Beberapa rekomendasi yang dapat 

dilakukan adalah: 

a. Meningkatkan kemampuan dalam merancang dan melaksanakan 

pembelajaran yang lebih humanis dan kreatif, dengan lebih memperhatikan 
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kebutuhan individu siswa dan memberikan ruang bagi siswa untuk aktif 

berpartisipasi dalam proses pembelajaran.  

b. Meningkatkan kemampuan dalam mengembangkan strategi dan metode 

pembelajaran yang lebih interaktif dan partisipatif seperti diskusi, permainan, 

dan proyek.  

c. Menggunakan teknologi sebagai alat bantu dalam pembelajaran untuk 

memberikan akses informasi yang lebih luas dan meningkatkan kreativitas 

siswa. 

d. Menerapkan pendidikan berkelanjutan (on going education/formation) 

dengan mengenalkan murid pada kegiatan-kegiatan di luar kelas dan program 

pelatihan dan pengembangan diri yang berkelanjutan. Hal ini akan membantu 

murid memperluas wawasan dan pengetahuan mereka melalui pengalaman 

langsung, serta menjadi subjek yang lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

Dengan itu, para guru dapat membantu murid menjadi individu yang lebih 

berdaya saing dan berkontribusi dalam masyarakat. 

5.2.3 Bagi Para Siswa 

Para siswa memiliki peran yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran. Untuk menjadi lebih kritis, kreatif, dan mandiri dalam 

pembelajaran, ada beberapa rekomendasi bagi para siswa di SMAK St. Maria 

Monte Carmelo Maumere: 

a. Meningkatkan motivasi dan rasa ingin tahu dalam pembelajaran. Siswa perlu 

memiliki motivasi dan rasa ingin tahu yang tinggi terhadap materi yang 

dipelajari agar dapat mengembangkan kemampuan kritis dan kreatifnya 

secara mandiri.  

b. Meningkatkan kemampuan berpikir kritis dengan cara aktif bertanya, 

mengajukan argumen, dan memecahkan masalah dalam pembelajaran. 

c. Mengembangkan kemampuan kreatif melalui kegiatan-kegiatan yang 

membutuhkan kemampuan untuk berimajinasi, berinovasi, dan menghasilkan 

karya-karya yang kreatif, seperti membuat presentasi, membuat karya seni, 

atau menulis cerita. 
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d. Meningkatkan kemampuan mandiri dengan cara lebih aktif dalam mengelola 

waktu, belajar mandiri, dan bertanggung jawab atas hasil belajarnya. 

5.2.4 Bagi Orang Tua Siswa  

  Orang tua siswa juga memiliki peran penting dalam membantu siswa 

menjadi lebih kritis, kreatif, dan mandiri dalam pembelajaran. Beberapa 

rekomendasi yang dapat dilakukan adalah:  

a. Mendorong anak untuk aktif berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler 

dan mengembangkan minat dan bakatnya di luar kelas.  

b. Memantau dan mendukung perkembangan akademik anak secara teratur, 

serta memberikan dukungan dan motivasi kepada anak untuk 

mengembangkan kemampuan kritis dan kreatifnya.  

c. Memfasilitasi anak dengan sumber daya dan lingkungan yang mendukung 

pembelajaran, seperti buku-buku, akses internet, dan lingkungan belajar yang 

nyaman.  

d. Melakukan komunikasi yang baik dengan para pendidik dan terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran anak, dengan bertanya dan memberikan masukan 

yang positif. 

5.2.5 Bagi Lembaga Pendidikan Tinggi 

 Perguruan tinggi merupakan salah satu lembaga pendidikan yang memiliki 

peran penting dalam mendidik mahasiswa menjadi calon guru yang berkualitas. 

Beberapa rekomendasi yang dapat dilakukan adalah:   

a. Lembaga perguruan tinggi harus mengembangkan metode pembelajaran yang 

inovatif untuk membantu mahasiswa mengembangkan keterampilan kritis, 

analitis, dan reflektif.  

b. Mendorong partisipasi mahasiswa dalam aktivitas ekstrakurikuler sehingga 

membantu mahasiswa mengembangkan keterampilan sosial dan 

kepemimpinan yang penting dalam proses belajar-mengajar yang dialogis 

dan interaktif.  

c. Memberikan pelatihan keterampilan mengajar kepada mahasiswa yang 

bertujuan untuk membantu mereka mengembangkan keterampilan seperti 
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merencanakan dan menyusun kurikulum, mengelola kelas, mengidentifikasi 

kebutuhan belajar siswa, dan mengadopsi teknologi pembelajaran modern. 

d. Melibatkan mahasiswa dalam penelitian dan pengembangan sebagai bagian 

dari pengalaman pembelajaran sehingga mahasiswa dapat mengembangkan 

keterampilan kritis dan analitis serta menjadi lebih terampil dalam 

berkomunikasi dan bekerja sama dalam tim. 
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